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ABSTRAK 

Ikhlasia Rachma Andarini/ 2052113093 Pendidikan Spiritual Dalam 

Pemikiran Syekh Siti Jenar (Studi Analisis Syekh Siti Jenar Versi KH. 

Muhammad Solikhin). Tesis Magister Pendidikan Agama Islam, Program 

Pascasarjana STAIN Pekalongan. Pembimbing : (1) Drs. Moh Muslih, M.Pd. 

Ph.D. (2) Dr. Slamet Untung, M.Ag 

 

Kata Kunci : Pendidikan Spiritual, Syekh Siti Jenar, KH. Muhammad 

Solikhin 

 

Latar belakang dari penulisan tesis ini adalah perbedaan pandangan 

masyarakat tentang ajaran Syekh Siti Djenar yang dinilai menyimpang dari syariat 

Islam. Yang mana ajaran yang terkenal adalah manunggaling kawula gusti yang 

dianggap kontroversi dikalangan masyarakat. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah 

Apa sumber-sumber dan prinsip pendidikan spiritual menurut Syekh Siti Djenar 

Versi KH. Mukhammad Solihin?Bagaimana relevansi pendidikan spiritual Syekh 

Siti Djenar bagi pendidikan Islam di era sekarang? 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis historis.Pendekatan filosofis digunakan untuk merumuskan secara jelas 

hakikat yang mendasari konsep-konsep pemikiran.Dalam hal ini adalah pemikiran 

Pendidikan Spiritual Syekh Siti Jenar Versi KH. Muhammad Sholikhin.Penelitian 

ini merupakan penelitian yang berjenis kepustakaan atau sering di sebut dengan 

library reseach.Sebagaimana yang di ketahui bahwa library reseach adalah 

penelitian yang di lakukan dengan cara mengumpulkan data, informasi, dan 

berbagai sumber materi lain yang terdapat dalam kepustakaan. 

 

Penelitian ini menghasilkan temuan Syekh Siti Jenar merupakan wali 

Tanah jawa yang paling unique yang ajaran-ajarannya cukup kontroversial 

dibandingkan dengan ajaran Islam sebagaimana umumnyayang dipahami 

masyarakat. Syekh Siti Jenar menempatkan islam bathini atau hakiki (esoteris) 

yang memiliki kedudukan seimbang dengan Islam dzahiri atau syar’I (eksoteris). 

Tuduhan (yang sebenarnya berasal dari para peneliti belanda) bahwa ajaran Syekh 

Siti Jenar merupakan pertempuran antara kejawen dan islam yang dimana ajaran 

Syekh Siti Jenar dituduh sebagai rekayasa budaya untuk menyerang Islam. 
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    ABSTRAK 

 

Ikhlasia Rachma Andarini : Pendidikan Spiritual Dalam Pemikiran Syekh 

Siti jenar (Studi Analisis Syekh Siti Jenar Versi KH. Muhammad Solikhin). 

Masters thesis on Islamic Education, Graduate School of STAIN Pekalongan. 

Supervisor: (1) Drs. Mohammad Musleh, M.Pd. Ph.D. (2) Dr. Slamet Untung, 

M.Ag 

 

Keywords: Spiritual Education, Sheikh Siti jenar, KH. Muhammad Solikhin 

 

The background of this thesis is a difference in views of people about the 

teachings of Sheikh Siti Djenar assessed deviate from Islamic law. Which is the 

famous doctrine manunggaling gusti subjects that are considered controversial 

among the public. Based on the background of this research problem formulation 

is What are the sources and principles of spiritual education by Sheikh Siti Djenar 

Version KH. Mukhammad Solihin? How relevant is the spiritual education of 

Sheikh Siti Djenar for Islamic education in the current era? 

 

The approach used in this study is a historical philosophical approach. 

Philosophical approach used to formulate clearly the nature of the underlying 

concepts of thought. In case this is thought Spiritual Education Sheikh Siti jenar 

Version KH. Muhammad Sholikhin. This research is a diversified literature or 

often called by library reseach. As in the know that the library reseach is a study 

done by collecting data, information, and various sources other material contained 

in the literature. 

 

This research has resulted in findings Sheikh Siti jenar a trustee of Java's 

most unique land whose teachings are quite controversial in comparison with the 

teachings of Islam as generally people understand. Sheikh Siti jenar put islam 

bathini or intrinsic (esoteric) which has a balanced position with Islam dzahiri or 

shar'ī (exoteric). Allegations (which actually comes from the Dutch researchers) 

that the teachings of Sheikh Siti jenar a battle between kejawen and where the 

teachings of Islam Sheikh Siti jenar accused of being engineered to attack the 

culture of Islam. 
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Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam yang menciptakan langit 

dan bumi serta segala isinya. Sholawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw., Nabi akhir zaman yang diutus untuk menyebarkan Islam di 

dunia ini. Semoga kita mendapatkan syafaatnya serta diakui menjadi umatnya 

kelak di hari kiamat. 

Tesis ini disusun dalam rangka memenuhi persyaratan untuk meraih gelar 

Magister Pendidikan Agama islam. Penulis yakin, tanpa bantuan dari pihak-pihak 

terkait, Tesis dengan judul Pendidikan Spiritual Dalam Pemikiran Syekh Siti 

Jenar (Studi Analisis Syekh Siti Jenar Versi KH. Muhammad Solikhin) tidak 

mungkin akan selesai. 

 Oleh karena itu penulis menghaturkan terima kasih kepada: 

1. Bp. Suparno dan Ibu. Sri Eko Pujiharti sebagai orang tua tercinta yang tidak 

pernah lelah untuk mendoakan dan memotivasi penulis untuk menyelesaikan 

Tesis nya. 

2. Abi Hendry Irwansyah seseorang yang berarti yang selalu memberikan doa, 

motivasi, semangat, kepada penulis untuk menyelesaikan Tesisnya 

3. Bapak KH. H Muhammad Solikhin sebagai narasumber dan penulis buku 

yang digunakan peneliti. 

4. Bapak Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag selaku ketua IAIN Pekalongan 

5. Bapak Dr. H. Muhlisin, M.Ag Selaku Direktur Pascasarjana IAIN pekalongan 
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6. Bapak Drs, Moh. Muslih M.Pd, Ph.D dan Bapak Dr. Slamet Untung M.Ag 

sebagai pembimbing. 

7. Bapak dan ibu dosen yang telah memberikan ilmu. 

8. Seluruh Civitas Akademik yang telah membantu keperluan peneliti. 

9. Kakak dan Adik Penulis yang telah mendoakan dan memotivasi penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis. 

10. Semua Teman, Saudara yang telah mendoakan dan memotivasi penulis. 

11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan yang telah membantu 

terselesaikan tesis ini. 

Semoga Allah Swt. menyayangi, mengabulkan doa dan cita kalian, serta 

membalas jasa kalian semua dengan sebaik-baik pembalasan. Dan kelak 

dipertemukan sebagai umat Nabi Muhammad Saw.serta dapat menikmati 

kenikmatan yang indah tiada tara di alam kekekalan. Amin. 

Tentunya penulis telah sepenuh hati, tenaga dan fikiran dalam menyusun 

Tesisi ini, namun sangat manusiawi jika masih terdapat kekurangan.Oleh 

karenanya kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan sebagai 

pembelajaran untuk pencapaian yang lebih baik di masa mendatang.Semoga 

tulisan ini bermanfaat dan menjadi kebaikan disisi Allah Swt. Amin. 

Pekalongan, 21 Desember 2016 

Penulis 

 

Ikhlasia Rachma Andarini 

                                                                               NIM. 2052113093 
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MOTTO 

“Akan ada sesuatu yang menantimu selepas kesabaran yang telah 

kau jalani, yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa 

pedihnya rasa sakit” 
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memberi motivasi kepada Penulis 

3. Abi Hendri Irwansyah sebagai orang yang sangat berarti dalam hidup 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan berdasar pada hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia adalah sebagaimana terlihat dalam kamus atau kamus besar bahasa 

Indonesia (KBBI). 

A. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a = أ

 i = أ

 u = أ

 ai = أي

 au = أو

 ā =أ

 ī = إي

 ū= أو

 

1. Ta Marbuṭah 

Ta marbuṭah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 mar’atun jamīlah = مرأة جميلة 

Ta marbuṭah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 
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 fātimah = فاطمة

2. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang 

diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh : 

 rabbanā = ربنّا

 al-birr = البرّ 

3. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikut oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh : 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجل

 as-sayyidah = السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dibubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 al-qamar= القمر

 ’al-badī = البديع

 al-jalāl =الجلال

4. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, 

huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / ‘ / .  

Contoh : 

 umirtu = أمرت

 syai’un = شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siti Jenar sebenarnya anak seorang raja – pendeta di daerah Cirebon. 

Dia sangat kritis terhadap tatanan yang ada. Sehingga kadang-kadang 

ayahnya sang raja – pendeta ini tersinggung dengan prilakunya. Siti Jenar 

yang nama aslinya Ali Hasan, menempuh pendidikan agamanya di Timur 

Tengah, Baghdad khususnya. Tampaknya dia belajar agama dari orang – 

orang Syi’ah.Dan tampaknya Siti Jenar bukan hanya belajar teori tetapi juga 

tahu dan mampu bagaimana mempraktekkan ilmunya. Setelah belajar di 

Baghdad, dia mendapat julukan Siti Jenar ( tanah kuning). Dari segi sejarah 

Jenar adalah suatu tempat di daerah Sragen, Jawa Tengah. Dari 

kepandaiannya dalam hal ilmu agama, dia diberi gelar syah oleh para wali 

kelak namanya dikenal sebagai Syah Lemahbang,atau Siti Jenar,Syah 

Lemahbang, atau Syah Siti Brit.
1
 

Ada banyak versi tentang Siti Jenar.Bahkan tidak sedikit orang yang 

meragukan keberadaan Siti Jenar. Dalam pupuhnya, Siti Jenar merasa malu 

apabila harus memperdebatkan masalah agama. Alasannya sederhana, yaitu 

dalam agama apa pun, setiap pemeluknya sebenarnya menyembah zat Yang 

Maha Kuasa, hanya saja masing-masing menyembah dengan menyebut nama 

yang berbeda dan menjalankan ajaran dengan cara yang belum tentu sama. 

                                                           
1
 Achmad chodjin, Siti JenarMakna ‘’ Kematian’’, (Jakarta:PT.Serambi Ilmu semesta, 

2002) hal. 5 
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Oleh karena itu, masing-masing pemeluk agama tidak perlu saling berdebat 

untuk mendapat pengakuan bahwa agama yang dianutnya adalah yang paling 

benar.Siti Jenar juga mengajarkan agar seseorang dapat lebih mengutamakan 

prinsip ikhlas dalam menjalankan ibadah.Orang yang beribadah dengan 

mengharapkan surga atau pahala berarti belum bisa disebut ikhlas. 

Dalam pemikiran Syekh Siti Jenar manusia adalah manifestasi Tuhan. 

Manifestasi disini sebagaimana teori tajalli, yaitu Tuhan memiliki dua wajah 

(tanzih dan tasbih). Tanzih berarti mensucikan Allah, antara dzat Tuhan dan 

dzat manusia berbeda sedangkan Tasbih berarti antara Tuhan dan manusia 

bersatu dalam sifatnya. Jadi manunggaling kawulo gusti bukan diartikan 

sebagai manifestasi secara dzatnya tapi sifatnya. Sehingga ketika Tuhan 

memiliki sifat sabar, pandai, pemaaf maka manusia juga punya potensi sama 

dengan Tuhan, namun tetapi dalam porsi yang berbeda. Terlepas dari 

perdebatan hakikat jism yang tak berujung itu, Syekh Siti Jenar adalah 

seorang pendidik yang senantiasa mengajarkan ilmu-ilmu ma’rifat yang 

menurut walisongo tidak tepat jika diajarkan kepada orang awam yang belum 

mengerti syari’at ditakutkan akan terjadi rasional jumping dalam memahami 

agama.Alirannya yang terkenal adalah tentang manunggaling kawula gusti. 

Ajaran Siti Jenaryang kontroversi membuat Siti Jenar harus menerima 

hukuman dari para wali. Ajarannya yaitu manunggaling kawula gusti 

membuat pengikutnya boleh tidak melaksanakan syari’at.
2
 

                                                           
2
Ahmad Syafi’i Mufid, Abangan Dan Tarekat Kebangkitan Agama di Jawa (Jakarta: 

Yayasan Obor Insonesia,2006), hal. 29 
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Perlunya pengertian secukupnya akan hakikat perubahan zaman 

sekarang ini dalam era global sebetulnya manusia mengalami zaman yang 

anomali, karena peradabannya berpusat pada paham materialisme, kajian hal-

hal yang spiritual sebagai rekonstruksi keagamaan seperti diwakili oleh 

tasawuf yang mempunyai pandangan futiristik, masyarakat manusia dan 

pelestarian nilai-nilai kemanusiaan tidak mungkin tanpa meningkatkan 

spiritualitas, yaitu menghormati apa yang disebut nilai-nilai kemanusiaan. 

Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah makhluk tidak hanya memiliki 

aspek hewani, tetapi juga memiliki aspek keruhanian 

Penguatan pendidikan spiritual sangat mendesak dalam mengatasi 

krisis yang menimpa  segala aspek kehidupan manusia modern“Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
3
 Juga, nilai-nilai spiritual sangat 

urgen sebagai respons positif terhadap perkembangan arus globalisasi. 

Pendidikan merupakan usaha mentransformasi pengetahuan, keterampilan, 

dan nilai-nilai yang menjadi landasan untuk lebih baik dari sebelumnya, 

                                                           
3 Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 

Tahun 2003 (Bandung: Fokus Media, 2006),  hlm. 3. 
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pendidikan spiritual dimulai dari sejak manusia dalam rahim yaitu berupa 

perjanjian primordial dengan penciptanya.
4
  

 Manusia dengan seluruh alam lingkungan hidupnya secara bersama-

sama merupakan ciptaan Tuhan. Manusia tidak dapat dipisahkan dengan 

lingkungan hidupnya, bahkan manusia bagian dari lingkungan hidup itu. 

Dengan membuka lingkup yang wajar itu manusia sebagai makhluk alam 

merupakan bagian dari alam dan oleh karena itu manusia memiliki sifat-sifat 

dan tunduk kepada hukum alam, sehingga keduanya memiliki keterikatan 

kosmologis. Memahami manusia berarti menempatkan dalam konteks 

kehidupan yang nyata dalam kaitannya dengan lingkungan hidup, sehingga 

manusia merupakan bagian dari seluruh jagat raya yang sesuai dengan 

kodratnya harus menempatkan diri dan merupakan pusatnya.
5
 Ketika 

perawatan-perawatan  terhadap kecanduan narkoba menekankan kepada 

pembangunan rohani, perawatan kesehatan sudah mulai memberikan banyak 

perhatian terhadap peran kepercayaan-kepercayaan rohani dan mempraktekan 

keduanya dalam memelihara kesehatan yang baik dan untuk menyembuhkan 

dari kecelakaan-kecelakaan dan penyakit.  

Spiritualitas juga membantu masyarakat terhindar dari penyakit-

penyakit berbahaya. Ketika AIDS mengikis harkat dan martabat manusia, 

mereka yang mengidap penyakit itu mencari arti hidup ketika mereka mencari 

cara untuk memperpanjang daya tahan. Satu team dari peneliti-peneliti pada 

                                                           
4
 Tim Lajnah pentashihan Mushaf Al Qur’an Badan Litbang dan Diklat, Tafsi r Al-

Qur’an Tematik:  Pendidikan, Pengembangan Karakter, dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2010). hlm. 1-2.  
5
Tim Dosen Filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM, Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Liberty, 

2002),  hlm 176. 
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Morehouse School dari Medicine menemukan dalam studi penggunaan terapi 

spiritual pada 456 wanita yang terkena infeksi HIV/AIDS. Enam tema-tema 

yang muncul di dalam wawancara mereka : hubungan-hubungan dengan satu 

penguasa makhluk, meditasi, dan doa, penyembuhan, damai, cinta, dan 

ketaatan yang berlebihan pada agama. Joseph Molea, sebagaimana dinukil 

Sharon dalam The Psychospiritual Clinician’s Handbookmenegaskan “ Pick 

Which one you want to read. They both end up saying the same thing : 

Spiritual solutions to alcoholism have not been replaced by medication or 

surgery. (Ambilah buku yang ingin anda baca. Semuanya pasti akan berujung 

pada hal yang sama ; bahwa solusi spiritual terhadap pecandu alkohol tidak 

dapat digantikan dengan upaya medis atau pembedahan)
6
. 

Fenomena bangkitnya spiritualisme atau mistisme sering di sebut 

sebagai kebangkitan zaman baru (new age) yang di tandai oleh pendekatan 

spiritual dalam melihat segala peristiwa. Budhy Munawwar Rachman 

menyatakan bahwa spiritualisme sudah menjadi landasan hidup manusia di 

timur sejak ribuan tahun lalu. Tetapi spiritualisme menghilang karena 

perkembangan ilmu pengetahuan barat yang rasional, sedangkan spiritualisme 

tidak hanya berbicara rasio tetapi juga hubungan rasio (mind) dan roh (spirit)
7
 

Spiritual sesungguhnya adalah motivator terkuat untuk belajar.Dalam 

konteks pendidikan di sekolah, motivasi mengacu pada peristiwa batiniah 

atau kejiwaan dimana rasa keingintahuan itu dimunculkan dan segenap 

                                                           
6
Joseph Molea dalam Sharon G Mijares, The Psychospiritual Clinician’s Handbook 

Alternative Methods For understanding and Treating Mental Disorders (New York: The Haworth 

References Press, 2005) hlm.8 
7
 Budhy Munawwar Rachman, Islam Pluralis (Jakarta: Paramadina,2001) Hlm 165 
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perhatian di fokuskan. Seorang peserta didik mengalami berbagai macam 

perkembangan. Dalam ranah psiko-fisik, proses perkembangan yang 

dipandang memiliki keterkaitan langsung dengan kegiatan belajar siswa 

adalah : 

1. Perkembangan motor (motor Development) yakni proses perkembangan 

yang progresif dan berhubungan dengan perolehan aneka ragam 

ketrampilan fisik anak (motor skills). 

2. Perkembangan kognitive (Cognitive Development), yakni 

perkembangan fungsi intelektual atau proses perkembangan 

kemampuan/kecerdasan otak anak. 

3. Perkembangan social dan moral (Social dan moral Development) yakni 

perkembangan mental yang berhubungan dengan perubahan-perubahan 

cara anak dalam berkomunikasi dengan objek atau oranglain baik 

sebagai individu maupun sebagai kelompok.
8
 

Moral memang tak harus selalu bersumber dari agama, tetapi agama 

sarat dengan ajaran-ajaran moral. Dalam perspektif psikososial, pendidikan 

adalh upaya penumbuhkembang sumberdaya manusia melalui proses 

hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang berlangsung dalam 

lingkungan masyarakat yang terorganisasi, dalam hal ini masyarakat 

pendidikan dan keluarga.Mungkin dapat dijadikan argument mengapa 

seorang yang spiritualis tidaklah harus berasal dari seorang penganut agama 

yang taat.Abraham menegaskan bahwa orang-orang yang “religious non-

                                                           
8
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar( Jakarta: Logos,1999) hlm 12. 
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teitis” memiliki pengalaman yang lebih religious (atau transenden) dari 

orang-orang yang religious konvensional. Hal ini mungkin disebabkan orang-

orang itu agak sering bersikap “sungguh-sungguh” terhadap nilai-nilai, etika 

dan filsafat hidup, karena mereka sebelumnya harus berjuang untuk 

melepaskan diri dari kepercayaan konvensional dan harus menciptakan suatu 

system iman secara individual buat pribadi mereka sendiri.
9
 

Pendidikan termasuk didalamnya pendidikan islam dapat dipandang 

dari dua dimensi : pendidikan sebagai teori dan pendidikan sebagai praktek
10

. 

Pendidikan sebagai teori merupakan pemikiran manusia mengenai masalah-

masalah kependidikan dan upaya memecahkannya secara mendasar dan 

sistematis.Sedangkan pendidikan sebagai praktek merupakan aktivitas 

manusia mendidik peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu yang di 

idealkan.Islam menganjurkan dan mendorong umatnya untuk mencari ilmu, 

bahkan dikatakan bahwa semua hasil ilmu pengetahuan modern telah ada 

dalam al-Qur’an.Untuk membekali ilmu bagi umat, yang efektif adalah 

pendidikan, baik formal maupun non formal serta informal. 

Hal ini di tegaskan dalam Al-Quran semisal firman Allah SWT 

سُولِ قَالوُا حَسْبُنَا مَا وَجَدْنَا عَليَْهِ  ُ وَإلِىَ الره وَإذَِا قِيلَ لهَُمْ تَعَالوَْا إلِىَٰ مَا أنَْزَلَ اللَّه

آبَاؤُهُمْ لََ يَعْلمَُونَ شَيْئًا وَلََ يَهْتَدُونَ آبَاءَنَا ۚ أوََلوَْ كَانَ   

 yang artinya : 

                                                           
9
 Abraham H. Maslow, Nilai dan pengalaman Puncak. Ende: Lembaga Pembentukan 

Berlanjut Arnold Janssen.2000 
10

 Imam Barnadib, Dasar-dasar pendidikan : Memahami Makna dan perspektif Beberapa 

Teori (Jakarta: Ghalia Indonesia,1996) hlm 8 
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“Apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah mengikuti apa yang 

diturunkan Allah dan mengikuti Rasul”. Mereka menjawab: “Cukuplah 

untuk kami apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya”. 

Dan apakah mereka itu akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun 

nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa dan tidak (pula) 

mendapat petunjuk?.” ( Qs. Al-Maidah 104). 

Dengan prinsip beragama menurut dalil atau petunjuk wahyu yang 

benar, umat islam pada kurun pertama dibawah bimbingan langsung Nabi 

berhasil memperagakan pemahaman, penghayatan dan pengalaman islam 

yang benar-benar murni dan segar sehingga terbentuk suatu umat baru dan 

menjadi Khairu ummat pada waktu itu. Keistimewaan islam adalah punya 

sejarah yang jelas sejak di turunkannya wahyu pertama hingga menjadi 

agama yang sempurna dan utuh sebelum wafatnya Nabi. 

Bagi pendidikan Islam dampak teknologi telah mulai menampakkan 

diri, yang pada prinsipnya berkekuatan melemahnya daya mental spiritual. 

Suasana permasalahan baru yang tampaknya harus dipecahkan oleh 

pendidikan Islam pada khususnya antara lain adalah dehumanisasi pendidikan 

dan netralisasi nilai-nilai agama. Terjadinya perbenturan antara nilai-nilai 

sekuler dan nilai absolutisme dari Tuhan akibat rentannya pola pikir manusia 

teknologis yang bersifat pragmatis relativistis inilah, pendidikan Islam harus 

mampu membuktikan kemampuannya untuk mengendalikan dan menangkal 
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dampak-dampak negatif dari iptek terhadap nilai-nilai etika keagamaan Islam 

serta nilai-nilai moral dalam kehidupan individual dan sosial.
11

 

Persoalan besar yang muncul di tengah-tengah umat manusia sekarang 

ini adalah krisis spiritualitas. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dominasi rasionalisme, empirisme, dan positivisme, ternyata membawa 

manusia kepada kehidupan modern di mana sekularisme menjadi mentalitas 

zaman dan karena itu spiritualisme menjadi suatu tema bagi kehidupan 

modern. Sayyed Hossein Nasr dalam bukunya, sebagai dikutip Syafiq A. 

Mughni menyayangkan lahirnya keadaan ini sebagai The Plight Of Modern 

Man, nestapa orang-orang modern.
12

 

Seiring dengan lepasnya pemikiran religius dan filosofis, manusia 

menyadari pentingnya aspek esoteris (batiniah) di samping aspek eksoteris 

(lahiriah). Namun kenyataan menunjukan bahwa aspek esoteris tertinggal 

jauh di belakang kemajuan aspek eksoteris. Akibatnya orientasi manusia 

berubah menjadi kian materialistis, individualistis, dan keringnya aspek 

spiritualitas. Terjadilah iklim yang makin kompetitif yang pada giliranya 

melahirkan manusia-manusia buas, kejam, dan tak berprikemanusiaan sebagai 

dikatakan Tomas Hobbes sebagaimana disitir oleh Nasruddin Razak, Homo 

Homini Lupus Bellum Omnium Contra Omnes (manusia menjadi srigala 

untuk manusia lainya, berperang antara satu dengan lainnya).
13

 Pergeseran 

nilai sebagaimana diungkapkan di atas, mulai dirasakan dampaknya yaitu 

                                                           
11

 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 

hlm. 45-46. 
12

 Syafiq A. Mughni, Nilai-Nilai Islam, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, , 2001), hlm. 95. 
13

 Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1973), hlm. 19. 
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munculnya individu-individu yang gelisah, gundah gulana, rasa sepi yang tak 

beralasan bahkan sampai pada tingkat keinginan untuk bunuh diri. Keadaan 

ini tentunya sudah menyangkut pada aspek kesehatan jiwa manusia dalam 

mengarungi kehidupan yang makin kompleks. 

 Mulailah manusia melirik disiplin ilmu tasawwuf dengan segala 

cabang-cabangnya guna memberikan solusi dalam menyikapi gejolak nafsu 

manusia yang sudah sampai pada tataran yang mengkhawatirkan. Sejak 

masuknya Islam di Indonesia telah tampak unsur tasawuf yang mengisi 

kehidupan beragama masyarakat Indonesia, bahkan saat inipun kajian 

mengenai tasawuf masih menjadi bagian yang tak terpisahkan dari Indonesia, 

dapat dibuktikan dengan semakin maraknya kajian Islamdi bidang ini dan 

juga melalui gerakan tarekat muktabarah yang masih berpengaruh di 

masyarakat.
14

 

Pada dasarnya pada abad-abad ketiga dan keempat Hijriah, tasawuf 

adalah ilmu tentang moral agama (Islam). Jelas, sebab aspek moral tasawuf 

pada masa itu berkaitan erat dengan pembebasan jiwa, klasifikasinya, uraian 

kelemahannya, penyakitnya, ataupun jalan keluarnya. Dan karenanya dapat 

dikatakan bahwa tasawuf pada masa itu ditandai ciri-ciri psikologis, 

disamping ciri-ciri moral. Bahkan ditegaskan, bahwa pembahasan moral di 

kalangan para sufi pada masa itu berdasarkan analisis terhadap jiwa manusia, 

dalam upayanya untuk mengetahui moral yang tercela. Penyempurnaan 

                                                           
14

  Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka, (Jakarta: 

Kencana, cet. I, 2006) hlm.1 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



11 
 

moral, menurut mereka, harus dengan jalan menggantikan moral yang tercela 

dengan moral yang terpuji. 

Seiring berkembangnya zaman, maka bermunculan tokoh-tokoh 

tasawuf di Indonesia. Dari merekalah lahir berbagai pemikiran ajaran 

tasawuf.Setelah itu, dari abad ke abad bermunculanlah para ahli tasawuf di 

Indonesia. Di antaranya adalah Hamzah Fansuri (hidup pada pertengahan 

abad ke-16 hingga awal abad ke-17)
15

, Nuruddin ar-Raniri (meninggal 1658 

M)
16

, Syekh Abdur Rauf al-Sinkili (1606-1637 M)
17

, Muhammad Nafis al-

Banjari (lahir 1735 M)
18

, para wali songo, dan tak lupa juga tokoh fenomenal 

Syekh Siti Jenar (1348-1439 H/1426-1517 M).
19

 Dalam proposal ini hanya 

membicarakan satu tokoh sufi yaitu Syekh Siti Jenar. 

Berangkat dari latar belakang di atas maka penulis mengambil judul 

Pendidikan Spiritual dalam Pemikiran Syekh Siti Jenar (Studi Analisis 

Syekh Siti Djenar Versi KH Muhammad Solikhin). Penulis memilih KH 

Muhammad Solikhin karena menurut penulis bahwa hanya beliau lah yang 

mempelajari dan menggali secara lebih dalam tentang berbagai ajaran Syekh 

Siti Jenar yang bermuara pada Rasulluloh SAW, karena sumber data yang di 

dapat oleh KH Muhammad Solikhin adalah dokumen yang berisi silsilah 

ajaran yang transmisinya berhulu pada Nabi Muhammad SAW. Sumber data 

                                                           
15

 Dr. Abdul Hadi W. M, Tasawuf Yang Tertindas: Kajian Hermeneutik terhadap Karya-

Karya Hamzah Fansuri (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. 116. 
16

 Dr Rosihan Anwar, M.Ag,dkk, Ilmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm.177 
17

 Ibid, hlm. 180.  
18

 Dr. Hj. Sri mulyati, MA., Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi 

Terkemuka (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 113. 
19

KH. Muhammad Sholikhin, Ternyata Syekh Siti Jenar tidak Dieksekusi Wali 

Songo (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 2. 
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yang digunakan oleh Muhammad Solikhin adalah berupa kitab-kitab yang 

diakui dapat dipertanggung jawabkan keaslian nya, karena Muhammad 

Solikhin mempunyai kitab tentang Syekh Siti Jenar yang tidak dimiliki oloeh 

penulis lain pada umumnya, sedangkan kebanyakan penulis-penulis lain 

hanya menjiplak dari karya tulis terdahulu yang tidak dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di rumuskan masalah sebagai 

berikut : 

a. Apa sumber-sumber dan prinsip pendidikan spiritual menurut Syekh 

Siti Djenar Versi KH. Mukhammad Solihin? 

b. Bagaimana relevansi pendidikan spiritual Syekh Siti Djenar bagi 

pendidikan Islam di era sekarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan fokus penelitian maka tujuan penelitian yang 

ingin di capai adalah: 

1. Menganalisis sumber-sumber dan prinsip pendidikan spiritual 

menurut Syekh Siti Djenar Versi KH. Mukhammad Solihin. 

2. Menganalisis Relevansi Pendidikan Spiritual dalam Perspektif 

konsep tasawuf Syekh Siti Jenar di era sekarang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 
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a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan pemahaman tentang 

pendidikan spiritual menurut perspektif syekh siti jenar. 

b. Menambah referensi kepada pembaca seputar pendidikan 

spiritual. 

 

2. Praktis 

a. Mengambil hikmah dan pelajaran pendidikan spiritual dalam 

pemikiran Syekh Siti Jenar. 

b. Mengetahui bagaimana syekh siti jenar dalam mengajarkan 

tentang pendidikan spiritual. 

c. Salah satu Usaha melestarikan naskah, memelihara, 

mengembangkan dan meneruskan warisan budaya bangsa 

tentang Syekh Siti Djenar. 

E. Kajian Teori 

Untuk memperkuat masalah yang di teliti serta menemukan jawaban 

atas rumusan masalah maka peneliti melakukan kajian pustaka untuk 

menganalisis masalah yang sedang di teliti. 

1. Teori yang relevan 

Pendidikan spiritual didefinisikan sebagai konsep, system 

pendidikan yang menekankan pada pengembangan kemampuan ruhaniah 

atau spiritual dengan standar spiritual yang dapat dirasakan oleh peserta 

didik untuk meraih kesempurnaan hidup menurut ukuran Islam. 

Pengembangan kemampuan spiritual tidak terbatas pada peserta didik, 
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akan tetapi mencakup semua pelaku pendidikan. Hal ini berangkat dari 

asumsi bahwa mendidikdan mengikuti pendidikan adalah ibadah.Ibadah 

secara fungsionil bertujuan pada pencerahan spiritual.
20

 

Pendidikan Berbasis Spiritual didasari oleh keyakinan bahwa 

aktivitas pendidikan merupakan ibadah kepada Allah swt.Manusia 

diciptakan sebagai hamba Allah yang suci dan diberi amanah untuk 

memelihara kesucian tersebut. Secara umum pendidikan berbasis 

spiritual memusatkan perhatiannya pada spiritualitas sebagai potensi 

utama dalam menggerakkan setiap tindakan pendidikan dan pengajaran, 

dalam hal ini dipahami sebagai sumber inspiratif normative dalam 

kegiatan pendidikan dan pengajaran, dan sekaligus spiritualitas sebagai 

tujuan pendidikan.
21

 

Tuhan dalam pemahaman Syeikh Siti Jenar tidak akan bisa 

didefenisikan dengan sempurna, karena pemahaman manusia maupun 

bahasayang digunakan oleh manusia tidak akan mampu mengungkap 

esensi tuhan. Namun secaragaris besar, dalam pandangan Syekh Siti 

Jenar, bahwa Tuhan adalah Dzat yang melingkupialam materi dan alam 

jiwa sekaligus. Sehingga wujud Tuhan tidak mampu diindera 

olehmanusia dan makhluk lain yang diciptakan olehNya. Syekh Siti Jenar 

beranggapan bahwa dunia ini adalah alam kematian.Maka, manusia yang 

                                                           
20

Ahmad Rivauzi, Pendidikan Berbasis Spiritual; Tela’ah Pemikiran Pendidikan 

Spiritual Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbihal-Masyi, (Tesis), (Padang: PPs IAIN Imam 

Bonjol Padang, 2007), h. 91 
21

 Ahmad Rivauzi, Pendidikan Berbasis Spiritual; Tela’ah Pemikiran Pendidikan 

Spiritual Abdurrauf Singkel dalam Kitab Tanbihal-Masyi, (Tesis), (Padang: PPs IAIN Imam 

Bonjol Padang, 2007), h. 97 
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hidup di dunia bersifat mayat atau bangkai. Kehidupan di dunia sekarang 

ini bukanlah kehidupan yang sejati, karena masih akan dihampiri oleh 

kematian. Sedangkan kehidupan sejati adalah kehidupan yang sudah 

tidak tersentuh lagi oleh kematian.Hidup sejati adalah kehidupan yang 

tidak lagi menumpang pada badan wadak yang bisa rusak atau 

musnah.Kehidupan sejati tidak membutuhkan pemenuhan nafsu-nafsu 

badaniah.
22

 

Dzat Tuhan yang juga melingkupi alam jiwa dan alam esensi tak 

akan mampu diserap oleh indera. Maka dengan demikian, pemaknaan 

tentang Tuhan tidak akan mampu menunjukkankesejatian Tuhan. Oleh 

karena itu, sangat wajar bila orang-orang yang gemar melakukan 

perjalanan spritual untuk mencari esensi Tuhan, kemudian enggan untuk 

memaknai Tuhan itusendiri. Sang Buddha Sidharta Gautama misalnya, 

adalah salah seorang yang melakukan praktek suluk (perjalanan spritual, 

orang yang mempraktekkannya disebut sebagai salik ) yang enggan 

memaknai wujud Tuhan itu sendiri. Bahkan, para nabi, para wali dan 

para salik lainnya pun juga enggan untuk memaknai Tuhan. 

Siti Jenar juga berpendapat bahwa Allah itu ada dalam dirinya, 

yaitu di dalam budi. Pemahaman inilah yang dipropagandakan oleh para 

ulama pada masa itu, mirip dengan konsep Al-Hallaj (tokoh sufi Islam 

yang dihukum mati pada awal sejarah perkembangan Islam, kira-kira 

pada abad ke-9 Masehi) tentang hulul yang berkaitan dengan kesamaan 

                                                           
22

KH. Muhammad Sholikhin, Ternyata Syekh Siti Jenar tidak Dieksekusi Wali 

Songo (Jakarta: Erlangga, 2011), hlm. 166. 
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sifat Tuhan dan manusia. Dimana seharusnya pemahaman ketauhidan 

melewati empat tahap, yaitu: Syariat, dengan menjalankan hukum-hukum 

agama seperti salat, zakat, dan lain-lain, Tarekat, dengan melakukan 

amalan-amalan seperti wirid, zikir dalam waktu dan hitungan tertentu, 

Hakekat, di mana hakikat dari manusia dan kesejatian hidup akan 

ditemukan, dan Makrifat, kecintaan kepada Allah dengan makna seluas-

luasnyaPemikiran Syekh Siti Jenar dianggap amat liberal dan 

kontroversial. Ia dinilai melawan arus besar keagamaan yang dibangun 

oleh kolaborasi kekuasaan Kerajaan Demak Bintara pimpinan Raden 

Fatah dan agamawan yang terdiri dari Wali Songo.
23

 Para wali kerajaan 

menganggap Syekh Siti Jenar telah menyebarkan pemahaman agama 

berdasar hawa nafsu, menyiarkan dan mengajarkan agama Islam menurut 

pandangannya sendiri.
24

 

Dr Abdul Munir Mulkhan menelaah tentang Pemikiran Syekh Siti 

Jenar dalam masalah hidup dan mati memiliki makna berbeda dari apa 

yang diajarkan para Wali Songo. Siti Jenar menerangkan tentang 

kematian, kehidupan, dan jalan menuju kebebasan serta bagaimana cara 

meraih dua hal itu, hidup dan mati. konsep ini dikenal dengan sebagai 

‘Lima Langkah Kebebasan’.
25

 Masing-masing langkah itu ialah sebagai 

berikut: 

a. Ia mengajarkan tentang asal usul kehidupan. 

                                                           
23

 Dr. Hj. Sri mulyati, MA., Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi 

Terkenal (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 59. 
24

 Dr. Abdul Munir Mulkhan, Ajaran dan Jalan Kematian Syekh Siti 

Jenar(Kreasi Wacana: Yogyakarta, 2006), hlm. 62 
25

Dr. Hj. Sri Mulyanti, MA.,Tasawuf Nusantara, hlm. 61.  
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b. Ia mengajarkan tentang masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan, khususnya apa yang disebut sebagai pintu kehidupan. 

c. Ia menunjukkan tempat manusia besok ketika sudah hidup kekal 

dan abadi. 

d. Ia menunjukkan tempat alam kematian yaitu yang sedang dijalani 

manusia sekarang. 

e. Ia mengajarkan tentang adanya Yang Maha Luhur yang 

menjadikan bumi dan angkasa.
26

 

2. Penelitian Yang Relevan 

Imam Budi Utomo tentang “Siti Jenar : kajian Filologis Dan 

Strukturalisme Levi-Straus” yang di fokuskan pada penelitian yang 

bertujuan mendapakan suntingan teks dari sebuah naskah yang ditengarai 

paling tua dan paling lengkap isinya jika dibandingkan dengan teks pada 

naskah lain. Dari suntingan teks dilakukan analisis berdasarkan teori 

strukturalisme Levi Straus, baik struktur permukaan maupun struktus 

mitos Syekh Siti Jenar.
27

 Hasil penelitian ini menerangkan konsep 

humand mind menurut pandangan syekh Siti Jenar merupakan 

pembawaan (innate) masyarakat jawa yang bersifat unconscious yekni 

ketentraman dunia memayu hayuning bawana akan terwujud jika 

terdapat keselarasan dan keseimbangan yang di tandai hadirnya “juru 

selamat” yang muncul di tengah situasi chaos serta mitos dalam syekh 

                                                           
26

 Dr. Abdul Munir Mulkhan.,Ajaran dan Jalan Kematian Syekh Siti Jenar(Kreasi 

Wacana: Yogyakarta, 2006), hlm. 74. 
27

Imam Budi Utomo, Siti Jenar: Kajian Filologis dan Strukturalisme Levi Straus 

(Penelitian Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2004) 
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siti jenar dapat digunakan untuk memahami budaya masyarakat jawa: 

sebaliknya dengan mengetahui budaya masyarakat jawa dapat digunakan 

untuk memahami mitos tersebut. 

Mahfud Waluyo tentang “dakwah Sufistik Syekh Siti Jenar, 

Kesalehan Profetik : Aktualisasi Theologi Sufi menuju Transformasi 

Sosial” yang memfokuskan pada model dan upaya dakwah Syekh Siti 

Jenar hingga tawaran materi sufistiknya dalam memberi solusi atas 

problem korupsi. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan sosial yang mengkaji perubahan sosial mikro sebagai strategi 

kebudayaan.
28

 Penelitian ini menunjukkan model dakwah Syekh Siti 

Jenar dalah multikultural yang merespon kearifan dan sasaran 

dakwahnya mencakup kesalehan keberagaman budaya. Upaya dakwah 

Syekh Siti Jenar adalah pengembangan dari peran keagenan Syekh Siti 

Jenar yang terbentuk melalui proses inovasi dan akulturasi dalam waktu 

dan kondisi interaktif antara objek dakwah dengan Syekh Siti Jenar. 

Yuliana Penata Puspita tentang “ Konsep Manunggaling Kawula 

Gusti Dalam Serat Siti Jenar Karya Raden Sasrawidjaya” yang 

memfokuskan kajiannya pada konsep menunggaling kawula gusti dalam 

serat Siti Jenar dan relevansi konsep MKG dalam pemahaman Islam bagi 

masyarakat pada masa tertentu.
29

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

konsep Manunggaling Kawula Gusti yang terdapat dalam serat Syekh 

                                                           
28

 Mahfud Waluyo, Dakwah Sufistik Syekh Siti Jenar, Kesalehan Profetik: aktualisasi 

Teologi Sufi Menuju Transformasi Sosial (Penelitian: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2005) 
29

Yuliana Penata Puspita, Konsep Manunggaling Kawula Gusti Dalam Serat Siti Djenar 

Karya Raden Sasrawidjaya (penelitian : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005) 
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Siti Jenar Karya Raden Sasrawijaya di bedakan menjadi 2 macam yaitu 

ajaran yang dipaparkan langsung oleh Syekh Siti Jenar dan ajarana yang 

disampaikan oleh murid-muridnya. Namun garis besarnya ajaran 

Manunggaling Kawula Gusti terdiri dari konsep Wahdah al adyan sebuah 

konsep kehidupan yang hakiki dan konsep kematian bagi 

manusia.Kemudian ajaran Manunggaling Kawula Gusti kepada 

masyarakat jawa dalam konteks Serat Syekh Siti Jenar pada waktu itu 

mampu memberikan pemahaman keagamaan kepada masyarakat secara 

kontekstual. 

Muhammad Asyrofudin tentang Eksistensi dan Kedudukan 

Syariah dan Tasawuf  Dalam Islam : Studi Tentang Kontroversi Antara 

Walisongo dan Syekh Siti Jenar yang memfokuskan kajian pada 

bagaimana ajaran Syekh Siti Jenar dan Wali songo mensosialisasikan 

ajaran agama Islam dan pandangan mereka terhdapa eksistensi dan 

kedudukan syariah dan tasawuf dalam islam.
30

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa dalam berdakwah Walisongo melakukan akulturasi 

Islam Arab dengan Jawa, sedangkan Syekh Siti Jenar melakukan 

Asimilasi Islam dengan jawa sehingga terbentuklah islam jawa. 

Persamaan penelitian-penelitian yang telah disebutkan diatas 

dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan adalah sama-sama 

meneliti pemikiran Syekh Siti Jenar, bedanya penelitian-penelitian 

terdahulu meneropong Syekh Siti Jenar dari ajaran sastra, sosial 

                                                           
30

Muhammad Asyrofudin, Eksistensi dan kedudukan Syariah dan Tasawuf Dalam Islam : 

Studi tentang Kontroversi Antara Walisongo dan Syekh Siti Jenar (Penelitian UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2005) 
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masyarakat dan sebagainya sedangkan penelitian ini mencoba 

meneropong Syekh Siti Jenar dari segi-segi nilai Pendidikan Spiritual 

dalam perspektif Syekh Siti Jenar. 

F. Kerangka Teori 

Menurut Sa‘īd Hawwā, pendidikan spiritual dalam Islam merupakan 

pembersihan jiwa atau perjalanan (al-sair) menuju Allah SWT, atau istilah-

istilah lain yang ditemukan dalam terminologi sufisme. Adapun dalam buku-

buku pendidikan spiritual, secara umum, seluruhnya dituangkan ke dalam satu 

wadah yang sama yakni perpindahan dari jiwa yang kotor menuju jiwa yang 

bersih (al-muzakkā); dari akal yang belum tunduk kepada syariat menuju akal 

yang sesuai dengan syariat, dari hati yang keras dan berpenyakit menuju hati 

yang tenang dan sehat; dari roh yang menjauh dari pintu Allah SWT, lalai 

dalam beribadah dan tidak sungguh-sungguh melakukannya, menujuh roh 

yang mengenal (‘ārif) Allah SWT, senantiasa melaksanakan hak-hak untuk 

beribadah kepada-Nya; dari fisik yang tidak mentaati aturan syariat menuju 

fisik yang senantiasa memegang aturan-aturan syariat Allah SWT. Singkatnya, 

dari yang kurang sempurna menuju yang lebih sempurna dalam kebaikan dan 

mengikuti Rasulullah SAW baik perkataan, tingkah laku dan keadaannya.
31

 

Ahmad Suhailah Zain al-‘Ābidīn Hammād menulis bahwa yang 

dimaksud dengan pendidikan spiritual adalah penanaman cinta Allah di dalam 

hati peserta didik yangmenjadikannya mengharapkan rida Allah di setiap 

                                                           
31

 Sa’īd Hawā, Tarbiyatunā al-Rūhīyah, (Kairo: Maktabah al-Wahbah, 1992), h. 69 
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ucapan, perbuatan, sikap, dan tingkah laku. Kemudian menjauhi hal-hal yang 

menyebabkan murka-Nya.
32

 

Alam manusia telah diciptakan (diadakan/ dilahirkan) oleh Allah SWT, 

dan Dia telah menyerukan dalam fithrah diri mereka kecenderungan alamiyah 

pada keimanan, ketauhidan dan keberagamaan. Sunnah Nabawiyah 

menegaskan beberapa aspek pendidikan spiritual yaitu
33

 

1. Aspek penjagaan rohani 

 Aspek ini menjadi salah satu tanggung jawab bagi para orang 

tua dan para pendidikan tanggung jawab yang khusus dan tegas 

terhadap anak-anak mereka yang dalam masa balitanya masih lemah, 

layaknya adonan yang masihdapat dibentuk sebagaimana yang 

diinginkan oleh orang tua dan para pendidik, disertai dengan 

menguraikan kekuatan (kompentensi) dan persiapan yang alamiyah. 

2. Aspek pembentukan spiritual 

Aspek ini bertujuan pada penguatan iman dan akidah dalam diri 

(jiwa) anak-anak, dan mempertahankan dan menguatkan nilai-nilai 

spiritual mereka, dan meluaskan cahaya kesadaran mereka tentang 

pengetahuan terhadap agama, dan menumbuhkan dan mencurahkan 

pengetahuan agama, dan akhak yang baik mereka dengan jalan yang 

sesuai dengan perkembangan pemahaman akal dan hasil mereka dalam 

belajar dan mencari ilmu, dan mempermudah dan menunjukkan mereka 

                                                           
32

Ahmad Suhailah Zain al-’Ābidīn Hammād, Mas’ūlīyah al-Usrah fī Tahshīn al-Syabāb 

min al-Irhāb, (Lajnah al-’Ilmīyah lī al-Mu’tamar al-Ālamī ‘an Mauqif al-Islām min al-Irhāb, 

2004M/1425H), h. 4  
33

Abdul Hamid,usus al-tarbiyah al-islamiyah fi al-sunnah an-nabawiyah, Tunis, Darul 

arabiyah lil kitab, 1984__bab III 
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dengan hal-hal yang menarik dan media-media pembelajaran 

(pendidikan) yang variatif yang mereka suka dan senangi. 

3. Aspek penyembuhan spiritual 

Bahasan penting dalam pendidikan spiritual ini merujuk pada 

cara dalam menolong anak-anak yang telah salah dan terlanjur sesat 

untuk kembali kepada keimanan yang benar dan akidah yang lurus, dan 

hal tersebut dilakukan dengan membebaskannya / menyelematkan 

mereka dari ikatan-ikatan keraguan dalam berakidah, dengan 

penyelamatan mereka dari kungkungan cakar penyelewengan agama, 

dan menjauhkan mereka dari tergelincirnya akhlak/ moral, dan 

mengajarkannya jalan yang lurus/benar, dan menuntun mereka terus 

menerus - dalam hal kesabaran, toleransi, dan kasih sayang - untuk 

kembali kepada jalan keimanan, dan kebenaran. 

Pilar-pilar pendidikan spiritual ini terbagi menjadi beberapa macam 

yakni; Iman kepada Allah SWT degan keesannya dan ketuhanan-Nya, iman 

kepada malaikat-malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada 

nabi-nabi dan rusul-rusul-Nya, iman kepada hari akhir, dan iman kepada 

taqdir-Nya yang baik maupun yang buruk, serta mentauhidkan-Nya dalam hal 

beribadah.
34

 

 

 

 

                                                           
34

Abdul Hamid, usus al-tarbiyah al-islamiyah fi al-sunnah an-nabawiyah, Tunis, Darul 

arabiyah lil kitab, 1984__bab III 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



23 
 

G. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
35

 

dengan mengacu kepada penelitian yang berjenis kepustakaan atau sering 

di sebut dengan library reseach. Sebagaimana yang di ketahui bahwa 

library reseach adalah penelitian yang di lakukan dengan cara 

mengumpulkan data, informasi, dan berbagai sumber materi lain yang 

terdapat dalam kepustakaan.
36

 Dengan menutarakan jenis penelitian ini 

diharapkan focus dan langkah-langkah yang akan di tempuh dalam 

penelitian ini menjadi semakin jelas. Penggambaran data-data dalam 

penelitian ini adalah bentuk pemaparan dari apa yang diperoleh peneliti 

dari berbagai literature mengenai pemikiran Spiritual Syekh Siti Jenar 

Versi KH.Muhammad Sholikhin. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

filosofis historis.Pendekatan filosofis digunakan untuk merumuskan secara 

jelas hakikat yang mendasari konsep-konsep pemikiran.
37

 Dalam hal ini 

adalah pemikiran Pendidikan Spiritual Syekh Siti Jenar Versi KH. 

Muhammad Sholikhin. Sedangkan pendekatan Historis diterapkan karena 

                                                           
35

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi,motifasi, tindakan, dan lain-

lain secara holistic dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah serta dengam memanfaatkan berbagai metode alamiah, Lihat J Lexy 

Moleong, Metode penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya,2007) hlm. 6. 
36

 Joko Subagyo, Metode penelitian dan praktek (Jakarta: Rhineka Cipta,1991) hlm 109 
37

 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi penelitian filsafat (Yogyakarta : 

Kanisius,1990) hlm.92. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



24 
 

akan melihat pemikiran suatu tokoh yang bergerak dalam fase-fase 

perkembangan pemikirannya. Dalam konteks ini pendekatan historis 

dioperasionalisasikan dalam tataran (1) secara eksternal, yaitu kondisi 

sosio-hitoris dan iklim intelektual masa yang melingkupinya, termasuk 

arus perkembangan wacana keilmuan; (2) Secara internal, pemikiran 

Syekh Siti Jenar Versi KH.Mihammad Sholikhin direalisasikan dengan 

biografi, pendidikan, dan latar belakang lainnya. 

1. Objek Penelitian dan sumber Data 

Objek penelitian dalam penelitian dalam penelitian ini adalah 

Pendidikan Spiritual dalam perspektif Syekh Siti Jenar versi KH. 

Muhammad Sholikhin. Adapun yang termasuk sumber data yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer. 

Data primer adalah karya yang akan di kaji dalam penelitian 

ini Yaitu Buku Syekh Siti Djenar versi KH Muhammad Solihin. 

Buku tersebut adalah : 

1). Buku 1: Sufisme Syekh Siti Jenar; Kajian Kitab Serat 

dan Suluk Siti Jenar. Buku ini membahas tentang ajaran sufisme 

Syekh Siti Jenar yang erat dengan kearifan spiritual Islam di tanah 

Jawa. Syekh Siti Jenar mengambil langkah tersebut, disamping 

alasan utama bahwa kebenaran agama tidak bisa disembunyikan, 

dan bahwa dia sendiri adalah seorang esoteris dan esensialis yang 

telah mencapai pengalaman spiritual tertinggi, Syekh Siti Jenar 
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juga menyadari, bahwa Islam yang sudah diterima masyarakat 

Jawa sejak awal abad ke-13 (jauh sebelum Walisanga hadir), 

adalah Islam yang mampu berinteraksi dengan relijiusitas lokal, 

dan peradaban serta budaya masyarakat yang ada. Buku tersebut 

juga menjalaskan bahwa ajaran Syekh Siti Jenar diperoleh dengan 

sanad yang bisa dipertanggungjawabkan, baik secara syar’i maupun 

sufi. Tujuan utama ajaran Syekh Siti Jenar adalah mengajak 

manusia untuk selalu tumbuh berkembang seperti pohon Sidratul 

Muntaha; selalu aktif, progresif, dan positif.Membangkitkan 

pribadi Ingsun Sejati melalui tauhid al-wujud, atau yang dikenal 

secara lokal dengan sebutan Manunggaling Kawula-Gusti. 

2). Ajaran Ma’rifat Syekh Siti Jenar; Panduan Menuju 

Kemenyatuan dengan Allah, Refleksi dan Penghayatan Syekh Siti 

Jenar. Ma’rifat tidak bisa difahami hanya dalam teori semata, tetapi 

lebih merupakan pengalaman spiritual langsung.Ma’rifatullah 

dapat diartikan sebagai kondisi selalu bersama Allah 

(ma’iyyatullah), apalagi anugerah untuk bisa “melihat” dan 

“berpadu” dengan Allah dalam alam keabadian setelah mati, 

menjadi dambaan dan harapan hampir semua umat manusia. 

Sehingga berbagai cara ditempuh untuk itu. Islam menyediakan 

kerangka utuh untuk hal tersebut, yaitu konsep dasar iman, islam, 

dan ihsan. Dalam dunia tasawuf, ketiga kerangka keagamaan 

tersebut diaplikasi dalam doktrin kemanunggalan syari’at, thariqah, 
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ma’rifat, dan hakekat. Namun pusat dari empat doktrin sufi itu 

adalah ma’rifatullah. Dalam konteks buku ini, perjalanan spiritual 

tersebut, lebih diarahkan pada manifestasi 

pengalaman manunggaling kawula-Gusti, buah spiritual dari Syekh 

Siti Jenar. 

3). Manunggaling Kawula Gusti Filsafat Kemanunggalan 

Syekh Siti Jenar. Buku ini berisi konsep manunggaling kawula 

gusti Syeikh Siti Jenar dengan pendekatan filosofis dan metafisis. 

Konsep tersebut sangat dekat dengan konsep sangkan paraning 

dumadi (inna lillahi wa inna ilaihi raji'un), ajaran tauhid, eksistensi 

manusia dalam relasinya dengan eksistensi Allah, dan tentu juga 

ajaran serta praktik mati sak jerroning urip. Kesatuan diri hamba 

dengan Tuhannya yang berlangsung secara konsisten.Kesadaran 

bagian dari Tuhan sepanjang hidup. 

b. Data Sekunder  

Data yang di peroleh dalam penelitian ini yang termasuk 

sumber buku-buku referensi. Data tersebut berupa kalimat, kata 

atau berupa makalah dan hasil penelitian dan lain sebagainya. Data 

tersebut berupa data primer. Adapun buku-buku referensi yang di 

gunakan oleh peneliti untuk mengambil data diantaranya adalah : 

a. Mulkhan, Abdul Munir. 2006. Ajaran dan Jalan Kematian 

Syekh Siti Jenar. Yogyakarta: Kreasi Wacana. Buku ini 

mengupas tentang kisah mengenai Syekh Siti Jenaryang  akan 
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terus menarik untuk disimak. Bukan hanya karena mengandung 

riuhnya masalah pergumulan Islam-Jawa dalam ruang historis, 

namun juga oleh kentalnya aroma konflik elite yang senantiasa 

hadir membayanginya. Buku yang ditulis Prof. Dr. Abdul 

Munir Mulkhan, S.U. ini, diakui yang paling otoritatif, 

menyajikan fakta-fakta seputar konflik elite dan pergumulan 

Islam-Jawa yang membungkus apik kisah ketokohan Syekh Siti 

Jenar. Memandangnya tidak hanya semata pertentangan 

teologis, tetapi juga pertarungan di balik itu, untuk memperoleh 

pengaruh dan kekuasaan politis. 

b. Achmad, Chodjim.  2007. Syekh Siti Jenar : Makrifat dan 

Makna Kehidupan. Jakarta : Serambi Ilmu Semesta. Buku ini 

mengupas tauhid, akhlak, dan makrifat Syekh Siti Jenar. 

Tauhid yang menjadi landasan pokok dalam beragama ia 

ajarkan hingga tuntas. Sifat 20 tidak diajarkan sebagai sifat 

Tuhan semata, tapi juga sifat yang disandang oleh hamba-Nya 

yang mukmin. Justru di sinilah ajaran Siti Jenar lebih menarik 

daripada ajaran yang disampaikan oleh para wali lainnya. 

Rukun Islam dalam pemikiran Syekh Siti Jenar dijabarkan 

sebagai basis perilaku dalam hidup sehari-hari. Muslim sejati 

tak sekadar mengucapkan syahadat, mengerjakan salat, 

berpuasa, menunaikan zakat, dan berhaji secara formal. Kalau 

hanya itu, muslim sulit melepas mentalitas pembangunan yang 
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buruk, mental korupsi dan kolusi. Bagi Syekh, iman bukanlah 

semata-mata kepercayaan. Iman harus dapat ditransformasikan 

dalam kehidupan. Di tangan Syekh, rukun iman melahirkan 

kemanunggalan iman, sebagai wujud manunggaling kawula 

klawan Gusti dalam kehidupan nyata di bumi. 

c. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian 

ini adalah metode dokumentasi , yaitu metode yang digunkan untuk 

mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 

agenda, dan sebagainya. Metode ini dpenulis gunakan untuk mengumpuka 

data dari sumber primer maupun sekunder.
38

 

 

d. Teknik Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Content analysis, yaitu analisis terhadap pemikiran Pendidikan 

Spiritual Syekh Siti Jenar versi KH.Muhammad Sholikhin dengan 

metode berfikir deduktif dan induktif.Deduktif adalah pola berfikir 

yang mecari pembuktian dengan berfikir kepada dalil umum terhadap 

hal-hal khusus.
39

Sedangkan induktif adalah pola pikir yang mencari 

                                                           
38

 Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden atau narasumber, 

sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama. Lihat 

dalam Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm.156. 
39

 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: raja Grafindo Persada,1996), hlm. 57. 
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pembuktian dari hal-hal ynag bersifat khusus untuk sampai kepada 

dalil umum. 

e. Tahap Penyimpulan. 

Pada tahap ini, penulis menyusun dan mengolah data utama, 

kemudian mengklasifikasikannya bedasarkan makna dan 

penggunaannya. Setelah itu data dianalisis lebih lanjut dengan cara 

diterjemahkan ulang ke dalam bahasa Indonesia jika data yang di dapat 

masih berupa data yang berbahasa asing. Setelah tahap penerjemahan 

ulang ke dalam bahasa Indonesia selesai, sehingga dapat di tarik 

kesimpulan. 

H. Sistematika Penulisan Thesis 

Di dalam penulisan tesisi, penulis mengadakan pembagian secara 

sistematis.Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam 

pembahasanya. Adapun sistematika penulisan tesis ini terdiri atas tiga bagian 

sebagai berikut: 

1. Bagian awal terdiri atas halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian tesis, kata pengantar, daftar isi daftar table, 

daftar gambar, daftar lampiran. 

2. Bagian isi terdiri dari lima bab : 

- Bab Satu. Pendahuluan berisi: Latar Belakang, rumusan 

Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, 

Metodologi Penelitian, Sistematika Penelitaian. 
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- Bab Dua. Berisikan tentang nilai-nilai pendidikan Spiritual 

yang terdiri dari sub bab, pendidikan Spiritual meliputi 

pengertian pendidikan Spiritual, dasar dan tujuan pendidikan 

Spiritual, materi pendidikan spiritual dan SDM dalam 

pendidikan Spiritual , pendidikan Islam meliputi : pengertian 

pendidikan spiritual, tujuan pendidikan spiritual, runag lingkup 

pendidikan spiritual, dan nilai pendidikan spiritual meliputi 

pribadi spiritual dan sikap atau perilaku spiritual. 

- Bab Tiga. Berisi tentang Syekh Siti Jenar dan konsep 

pendidikan spiritual Syekh Siti Djenar yang tediri dari sub bab 

nya yaitu : Biografi Syekh Siti Jenar, Konsep Pendidikan 

Spiritual dalam pemikiran Syekh Siti Djenar, dan bagimana 

hubungan antara perspektif pendidikan Syekh Siti Jenar dengan 

problematika kekinian. 

- Bab Empat.  Analisis  Pendidikan Spiritual dalam pemikiran 

syekh Siti Jenar versi KH Muhammad Solihin, Analisis nilai-

nilai pendidikan Spiritual dalam era kekinian, analisis 

pendidikan Spiritual menurut konsep pendidikan Spiritual Syekh 

Siti Jenar,  Analisis Pendidikan Spiritual melalui konsep yang 

diajarkan Syekh Siti Jenar. 

- Bab Lima. Penutup berisi: Simpulan dan Saran 

3. Bagian Akhir merupakan akhir dari thesis ini yang terdiri dari 

daftar pustaka, daftar lampiran dan daftar riwayat  hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan diatas mengenai Pendidikan Spiritual 

dalam Pemikiran Syekh Siti Jenar (Studi Analisis Syekh Siti Djenar Versi KH 

Muhammad Solikhin) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sumber pendidikan Spiritual Syekh Siti Jenar menurut KH. Muhammad 

Solikhin mengacu pada ajaran Spiritual Syekh Siti jenar yaitu 

“Manunggaling Kawula Gusti”, bahwa dalam hal ini proses 

kemanunggalan harus dilalui dengan melaksanakan syariat islam yang 

hakikat. Seseorang tidak mungkin dapat mencapai kualitas diri yang baik 

jika manusia tersebut belum mencapai kondisi kemanunggalan dengan 

Tuhan dalam setiap sisi kehidupannya, dengan kata lain manusia yang 

telah mengalami proses kemanunggalan dengan Tuhan maka bisa 

dikatakan bahwa manusia tersebut telah memiliki kualitas diri yang baik. 

Dalam hal ini proses kemanunggalan diawali dengan  Syekh Siti Jenar 

menempatkan islam bathini atau hakiki (esoteris) yang memiliki 

kedudukan seimbang dengan Islam dzahiri atau syar’I (eksoteris). Bahkan 

kemudian ada kesan aspek syariat tidak diperhatikan. Dan jelas bahwa 

kesimpulan ini salah. Sebagaimana tampak dalam berbagai wejangan 

mistik dan ajaran-ajarannya Syekh Siti Jenar tidak menihilkan syariat. 

Menurut Syekh Siti Jenar manusia adalah wujud manifestasi Tuhan dialam 
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semesta. Keberadaan manusia sebagaimana adanya harus diterima tidak 

perlu direkayasa. Tujuan pendidikannya adalah menjadikan manusia sejati 

atau insan kamil, diantara indikator manusia sejati adalah manusia yang 

berkehendak, berbudi luhur, beramal saleh, bukan kerana di iming-imingi 

surga oleh orang lain dan bukan karena ditakut-takuti oleh neraka tetapi ia 

mampu menjadi manusia yang bermanfaat bagi sesamanya. Materi 

pendidikannya adalah tentang darimana alam semesta ini berasal dan akan 

pergi kemana setelah kepunahannya, darimana manusia berasal dan akan 

pergi kemana setelah kematiannya dan tentang penciptaan manusia. Maka 

dari keterangan diatas merupakan isi dari manunggaling kawula gusti  

yang dijadikan Syekh Siti Jenar sebagai sumber dan prinsip pendidikan 

spiritualnya. Konsep manunggaling kawula gusti, yang mana ingin beliau 

sampaikan  pengalamannya, hanya saja masyarakat menganggap hal itu 

tidak benar sehingga muncullah pertentangan, maka masyarakat harus 

lebih memahami kembali makna kata tersebut. Manunggaling kawula 

gusti adalah tataran tertinggi yang dapat dicapai manusia dalam 

meningkatkan kualitas dirinya. Syekh Siti Jenar mencapai tingkatan 

tertinggi tersebut sehingga pengalaman spiritualnya itu mencetuskan 

bahwa dirinya menyatu dengan Tuhan, Manunggaling kawula gusti. Yang 

terpenting dalam manunggaling kawula gusti ini adalah bukan mengenai 

pengalaman itu, melainkan kualitas diri yang kita pertahankan secara 

konsisten dalam kehidupan nyata di masyarakat sebagai hasil dari 

pengalaman rohani. 
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2. Pendidikan Spiritual Syekh Siti Jenar yang lebih menekankan pada 

kualitas diri secara rohani yang dapat dicapai melalui “Manunggaling 

Kawula Gusti dapat dijadikan jawaban atas kegalauan modern yang 

menekankan pada aspek fikir dan materi, karena manusia modern saat ini 

lebih memproyeksikan pada dimensi fikir dan materi sehingga seringkali 

kebahagiaan sejati tidak mampu diraih oleh manusia modern karena 

sesungguhnya kebahagiaan sejati yang hakiki tidak dapat dicapai jika 

manusia hanya memproyeksikan diri hanya pada dimensi fikir dan materi, 

tetapi kebahagiaan sejati hanya dapat diperoleh jika manusia dapat 

memproyeksikan diri pada dimensi kemenyatuan dengan Illahi. Relevansi 

Pendidikan Spiritual Syekh Siti Jenar dengan pendidikan Islam di era masa 

kini adalah metode di era sekarang adalah metode pembelajaran yang lebih 

mengedepankan olah pikir dengan metode diskusi, dialog, dan sebagainya. 

Sehingga murid memiliki ketajaman pikir, disamping itu murid juga harus 

diajari bagaimana berolah rasa agar memahami hakikat pengetahuan yang 

sesungguhnya. Selain metode, sumber pengetahuan diyakini berasal dari 

yang satu yaitu Tuhan, maka dalam pendidikan tidak adanya perbedaan 

antara ilmu umum dan agama. Sehingga tujuan pendidikan bukan hanya 

menjadikan manusia yang rajin beribadah kepada Tuhan dan puasa 

sepanjang waktu, namun tujuan pendidikan menciptakan manusia mandiri 

secara lahir dan bathin. 
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B. Saran  

1. Bagi Pendidik : karena kemajuan teknoligi dan melihat dari 

problem manusia modern sebaiknya sebagai pendidik dalam 

mendidik dan menyampaikan materi pengajaran seharusnya 

lebih banyak menekankan pada dimensi spiritualnya sehingga 

siswa mempunyai pengetahuan dan pemahaman spiritual yang 

lebih baik. 

2. Bagi Siswa : Siswa harus lebih banyak lagi mempelajari 

pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan dimensi 

spiritual dan membentengi diri dengan ajaran spiritual yang 

didapatkan di sekolah agar siswa lebih siap dalam menghadapi 

permasalah dunia modern dan agar tidak terpengaruh kedalam 

pergaulan modern yang dapat menyesatkan. 

3. Bagi Manajemen Sekolah : Dalam menghadapi problem 

kekinian manusia modern sebaiknya manajemen sekolah 

menerapkan Kurikulum yang lebih menekankan pada dimensi 

spiritual, karena dengan penerapan kurikulum spiritual tersebut 

diharapkan peserta didik dapat lebih siap menghadapi problem 

spiritual setelah peserta didik tersebut kemudian lulus, dan di 

harapkan pihak sekolah mempunyai landasan spiritual yang 

lebih baik dalam melaksanakan KBM. 
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